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ABSTRAK 

Salah satu permasalahan transportasi di daerah perkotaan yang didominasi oleh penggunaan 

kendaraan pribadi yaitu kemacetan lalu lintas. Akibat dari kemacetan yaitu peningkatan biaya 

transportasi dan pemborosan konsumsi bahan bakar minyak (BBM) dan energi. Upaya yang 

dilakukan untuk menekan biaya transportasi diantaranyapenerapan kebijakan pembiayaan (pricing 

policy), penerapan congestion pricing, road pricingdan cordon pricing.Untuk itu, perlu dicari suatu 

solusi bagaimana cara mengurangi penggunaan kendaraan pribadi daerah pusat perkotaan. 

Konsepyang ditawarkan yaitu dengan menerapkan cordon pricing bagi pengguna kendaraan pribadi 

yang melewati kawasan berbayar di daerah pusat perkotaan. Kajian ini bertujuan untuk menentukan 

besaran cordon pricing bagi pengguna mobil pribadi dan mengembangkan formula cordon pricing 

bagi pengguna kendaraan pribadi jenis mobil penumpang dengan melakukan variasi nilai kecepatan 

aktual. Komponen biaya transportasi yang dianalisis yaitu biaya operasi kendaraan (BOK) dan biaya 

waktu perjalanan (BWP). Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa kecepatan arus bebas (free-

flow speed) mobil pribadi di ruas jalan M.T. Haryono, Purwokerto adalah 43,93 km/jam dan 

kecepatan mobil pribadi jenis mobil penumpang pada kondisiaktual sebesar 19,53 km/jam. Cordon 

pricingbagi pengguna mobil pribadi di berdasarkan nilai waktu produk domestik regional bruto 

(PDRB) sebesarRp 598,16/trip. Formula model biaya kemacetan dalam bentuk cordon pricingbagi 

pengguna mobil pribadidi ruas jalan M.T. Haryono, Purwokerto dirumuskan dalam fungsi 

eksponensial dengan persamaan CPpdrb=4.464,7e-0,105V. Dimana CP adalah cordon pricing pengguna 

mobil penumpang (Rp/trip) dan V adalah kecepatan kendaraan pada kondisi aktual di lapangan 

(km/jam). 

Kata kunci: cordon pricing,kemacetan lalu lintas,kecepatan arus bebas, kecepatan aktual, biaya 

operasi kendaraan 

 

1. PENDAHULUAN 

Pertambahan jumlah penduduk, pertambahan jumlah kendaraan bermotor yang tidak diimbangi dengan penambahan 

jaringan jalan,  perubahan pola hidup dan tata guna lahan serta peningkatan kesejahteraan masyarakat merupakan 

faktor-faktor yang menyebabkan permasalahan di bidang transportasi semakin kompleks. Permasalahan transportasi 

makin terasa terutama di daerah perkotaan sebagai akibat dari tingginya penggunaan kendaraan pribadi baik sepeda 

motor maupun mobil pribadi untuk melakukan pergerakan/perjalanan guna memenuhi kebutuhan. Masalah 

transportasi di daerah perkotaaan yang didominasi oleh penggunaan kendaraan pribadi yaitu kemacetan lalu lintas, 

polusi udara dan suara, antrian dan tundaan di lampu lalu lintas, masalah fasilitas dan penyediaan tempat parkir serta 

rendahnya penggunaan angkutan umum. Biaya yang dipikul oleh masyarakat sebagai akibat dan dampak 

transportasi meliputi biaya kemacetan (congestion cost), biaya polusi, biaya kecelakaan lalu lintas, biaya 

pemborosan konsumsi bahan bakar minyak (BBM) dan pemborosan energi. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

menekan biaya transportasi dan biaya akibat dampak transportasi diantaranya seperti penerapan manajemen 
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kebutuhan transportasi atau traffic management demand, penerapan kebijakan pembiayaan (pricing policy), 

penerapan congestionpricing, road pricingdan cordon pricing, pengendalian dampak lingkungan dan penurunan 

kecelakaan lalu lintas (Sugiyanto, 2011). 

Untuk mengatasi berbagai permasalahan transportasi perkotaan tersebut perlu dicarikan suatu solusi bagaimana cara 

meningkatkan penggunaan angkutan umum dan mengurangi penggunaan kendaraan pribadi. Konsepyang 

ditawarkan yaitu denganmenerapkan cordon pricing dan parking pricing bagi pengguna kendaraan pribadi yang 

melewati kawasan berbayar di daerah perkotaan sehingga diharapkan mereka mau beralih ke angkutan umum.Untuk 

menentukan kawasan berbayar ini perlu dilakukan kajian strategi manajemen kebutuhan transportasi atau Transport 

Demand Management(TDM) melalui sistem cordon pricing dan parking pricing pada pengguna kendaraan pribadi 

(mobil penumpang dan sepeda motor) untuk  mengurangi kemacetan lalu lintas, kecelakaan lalu lintas dan 

pencemaran udara.Salah satu faktor penyebab kemacetan lalu lintas di daerah pusat perkotaan adalah karena 

tingginya pemakaian kendaraan pribadi terutama jenis mobil penumpang dan sepeda motor (Ohta, 2001; Broaddus, 

dkk., 2009; Keong, 2002; Sugiyanto, 2007; Sugiyanto, 2011). Semestinya penggunaan kendaraan pribadi dapat 

dikurangi dengan cara menyediakan angkutan umum yang baik, nyaman, aman dapat diandalkan dan menerapkan 

sistem cordon pricing dan parking pricing pada pengguna kendaraan pribadi yang melewati kawasan zona berbayar. 

Tujuan dari kajian ini adalah untuk menetukan besaran cordon pricing bagi pengguna mobil pribadi dan 

mengembangkan formula biaya kemacetan melalui cordon pricingbagi pengguna mobil pribadi jenis mobil 

penumpang dengan variasi nilai kecepatan aktual kendaraan di lapangan. Ruas segmen jalan yang dijadikan sebagai 

lokasi kajian yaitu ruas jalan M.T. Haryono, Purwokerto, Jawa Tengah sepanjang 479,80 m. 

2. METODE 

Pendekatan yang digunakan untuk menentukan besaran cordon pricing yaitu merupakan selisih antara biaya 

transportasi pada kondisi kecepatan aktual di lapangan dan kondisi kecepatan arus bebas (free-flow speed). 

Komponen biaya yang diperhitungan untuk menghitung biaya transportasi yaitu biaya operasional kendaraan (BOK) 

dan biaya waktu perjalanan (BWP). Biaya oprasional kendaraan jenis mobil penumpang dianalisis dengan 

menggunakan pendekatan metode Lembaga Afiliasi dan Penelitian dan Industri (LAPI) ITB 1996 untuk jalan 

perkotaan (nontoll road). Perhitungan nilai waktu yang akan digunakan untuk menghitung biaya waktu perjalanan 

menggunakan pendekatan produk domestik regional bruto atau Gross Regional Domestic Product (GRDP) 

berdasarkan tingkat kesejahteraan seperti yang digunakan pada studi Indonesian Highway Capacity Manual (IHCM) 

1996. 

Kecepatan arus bebas (free-flow speed) dianalisis dengan menggunakan pendekatan berdasarkan Manual kapasitas 

Jalan Indonesia (MKJI)1997. Terdapat 4 (empat) komponen yang diperhitungkan untuk menghitung kecepatan arus 

bebas yaitu kecepatan arus bebas dasar (FVO), faktor penyesuaian kecepatan untuk lebar jalur (FVW), faktor 

penyesuaian kecepatan untuk hambatan samping (FVSF) dan faktor penyesuaian kecepatan untuk ukuran kota 

(FVCS).Persamaan yang digunakan untuk menghitung kecepatan arus bebas kendaraan seperti yang ditunjukkan 

pada persamaan (1). 

 

FV = (FVo+FVw) x FFVSF x FFVCS  .......................................................  (1) 

dimana : 

FV  = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam) 

FVo  = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan (km/jam) 

FVw = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu-lintas (km/jam) 

FFVSF =  Faktor penyesuaian hambatan samping 

FFVCS = Faktor penyesuaian ukuran kota 

3. HASIL DAN ANALISIS DATA 

Kondisi Geometrik Jalan 

Lokasi kajian yaitu di ruas jalan M.T. Haryono, Purwokertoyang merupakan jalan dengan tipe dualajur duaarah 

takterbagi (2/2 UD) seperti ditunjukkan pada Gambar 1 berikut ini.Sedangkan pada Gambar 2 ditunjukkan potongan 

melintang dari ruas jalan M.T. Haryono. Ruas jalan M.T. Haryonomemiliki karakteristik arus lalu lintas padat atau 

tinggi yang diakibatkan oleh adanya aktivitas pasar. Beberapa gedung rumah took (ruko) dan bangunan pasar tidak 

menyediakan fasilitas parkir, sehingga para pengunjung menggunakan sebagian badan jalan sebagai tempat parkir 

(on street parking).  Secara umum karakteristik ruas Jalan M.T. Haryono sebagai berikut: 

a. Fungsi jalan adalah jalan kolektor dengan kelas jalan III B. 
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3. Segmen 3 21,74 16,98 24,13 20,23 19,51 20,27 

4. Total segmen 20,21 20,12 23,53 25,91 29,86 30,57 

Tabel 3. Kecepatan kendaraan kondisitanpa on-street parkingperiodeoff peak timearah selatan-utara 

No Jenis kerugian Waktu tempuh (dtk) Waktu tempuh (jam) Jarak tempuh (km) Kecepatan (kpj) 

1. Segmen 1 2,39 0,0007 0,01775 32,30 

2. Segmen 2 36,42 0,0101 0,43601 44,85 

3. Segmen 3 3,98 0,0011 0,02608 26,40 

4. Total segmen 42,78 0,0119 0,47984 43,38 

 

 

Tabel 4. Kecepatan kendaraan kondisi tanpa on-streetparking periodeoff peak time arah utara-selatan 

No Jenis kerugian Waktu tempuh (dtk) Waktu tempuh (jam) Jarak tempuh (km) Kecepatan (kpj) 

1. Segmen 1 2,20 0,0006 0,02608 32,46 

2. Segmen 2 37,37 0,0104 0,43601 43,11 

3. Segmen 3 2,85 0,0008 0,01775 42,48 

4. Total segmen 52,12 0,0145 0,47984 42,63 

 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh bahwa kecepatan kendaraan jenis mobil penumpang yang melintasi ruas Jalan M.T. 

Haryono, Purwokerto mengalami penurunan akibat adanya parkir di badan jalan (on-street parking). Adanya 

kegiatan on-street parking menyebabkan kegiatan keluar masuk kendaraan dari tempat parkir yang 

akanmempengaruhi persepsi pengemudi yang melintasi jalan untuk menurunkan kecepatan kendaraan.Hal ini juga 

dilakukan untuk menghindari terjadinya kecelakaan lalu lintas.Dengan adanya kegiatan parkir di badan jalan selain 

menurunkan kecepatan kendaraan juga mengakibatkan penurunan kapasitas jalan dan tingkat pelayanan jalan 

dengan adanya peningkatan hambatan samping. 

 

Kecepatan Arus Bebas (Free-Flow Speed) 

Perhitungan kecepatan kendaraan juga dilakukan dengan menggunakan metode free-flow speed mengacu pada MKJI 

1997 dengan menggunakan persamaan (1)untuk tipe kendaraan ringan. Kecepatan kendaraan pada kondisi arus 

bebas digunakan untuk menghitung biaya transportasi pada kondisi arus bebas.Hasil analisis kecepatan kendaraan 

pada kondisi arus bebas untuk kendaraan ringan adalah 43,93 km/jam, untuk kendaraan berat dan sepeda motor 

sebesar 40,35 km/jam. Kecepatan arus bebas dan besaran faktor penyesuaian yang digunakan ditunjukkan pada 

Tabel 5 berikut ini. 

 

Tabel 5. Kecepatan arus bebas di ruas jalan M.T. Haryono, Purwokerto 

Tipe 

kendaraan 

Kecepatan arus 

bebas dasar 

Faktor penyesuaian 

untuk lebar jalur 

FVo + 

FVw 
Faktor penyesuaian 

Kecepatan arus 

bebas(km/jam) 

(km/jam) (km/jam) 
(2) +(3) 

(km/jam) 

Hambatan 

samping 

Ukuran 

kota 

FV 

(4) x (5)x (6) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Kend. ringan 44 5,20 49,20 0,96 0,93 43,93 

Kend. berat 40 5,20 45,20 0,96 0,93 40,35 

Sepeda motor 40 5,20 45,20 0,96 0,93 40,35 

 

Biaya Transportasi 

Biaya transportasi yang diperhitungkan pada studi ini terdiri dari dua komponen biaya yaitu biaya operasi kendaraan 

(BOK) dan biaya waktu perjalanan (BWP). Hubungan antara kecepatan kendaraan tipe mobil penumpang dengan 

BOK mobil penumpang dengan model BOK berdasarkan LAPI ITB 1996 dirumuskan dalam fungsi kuadrat dengan 

persamaan y = 0,4106X2 - 54,677X + 2.872,7 dimana y adalah biaya operasi kendaraan (Rp/km) dan X adalah 
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kecepatan kendaraan (km/jam). Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,9154 menunjukkan bahwa antara variabel 

bebas kecepatan dengan variabel terikat BOK mobil penumpang mempunyai hubungan yang sangat kuat atau tinggi. 

Hal ini membuktikan bahwa kecepatan merupakan faktor utama dalam menentukan besarnya biaya operasi 

kendaraan. Besarnya kecepatan kendaraan optimum sebesar 65 km/jam yang akan menghasilkan biaya operasi 

kendaraan minimum yaitu sebesar Rp 1.053,48/km (Sugiyanto, dkk, 2010). 

 

Komponen kedua yang dipertimbangkan untuk menghitung biaya transportasi yaitu biaya waktu perjalanan.Biaya 

waktu perjalanan merupakan hasil perkalian antara nilai waktu dan waktu tempuh kendaraan.Nilai waktu adalah 

besaran yang mengkonversi satuan waktu menjadi nilai biaya. Nilai waktu dalam studi ini menjadi penting karena 

dengan adanya on-street parking akan menambah waktu tempuh kendaraan di ruas Jalan M.T. Haryono sehingga 

menimbulkan kerugian waktu yang akan dikonversikan menjadi nilai biaya. Perhitungan nilai waktu di lokasi studi 

pada tahun 2013 dihitung berdasarkan nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Banyumas tahun 

2011 sebesar Rp 11.494.803.624,00. Selanjutnya data ini dibagi dengan jumlah penduduk se-Kabupaten Banyumas 

yaitu sebesar 1.570.564 jiwa sehingga didapatkan nilai PDRB per kapita yaitu sebesar Rp7.318,90.Nilai 

PDRB/kapita ini selanjutnya dibagi 365 untuk dijadikan dalam hari menjadi Rp. 20,05/jiwa-hari yang dikalikan 

dengan jumlah jam kerja rata-rata di Kabupaten Banyumas yaitu 200 jam menjadi Rp4.010,4/jiwa-jam. Dengan 

mengasumsikan jumlah okupansi kendaraan mobil penumpang adalah 2,50 orang serta rasio jumlah orang 

yangbekerja dan tidak/belum bekerja adalah 0,52 maka didapatkan nilai waktu untuk Kabupaten Banyumas pada 

tahun 2013 adalah Rp 19.280,56. 

Pada setiap kondisi kecepatan, besarnya biaya transportasi dianalisis untuk ketiga segmen ruas jalan dan total 

segmen sepanjang 479,8 m. Besarnya biaya operasi kendaraan pada segmen 1 sebesar Rp 37,40 besarnya biaya 

waktu perjalanan sebesar Rp 21,65 sehingga diperoleh besarnya biaya transportasi mobil penumpang pada kondisi 

aktual yaitu Rp 59,05/trip. Besarnya biaya transportasi pada kondisi aktual di segmen 2 sebesar Rp Rp 1280,60/trip; 

di segmen 3 sebesar Rp 83,48/trip dan total untuk ketiga segmen yaitu sebesar Rp 1414,78/trip. Biaya transportasi 

pada kondisi kecepatan arus bebas (free-flow speed) diperoleh hasil yang lebih rendah karena kecepatan pada 

kondisi arus bebas lebih besar jika dibandingkan dengan kecepatan aktual di lapangan. Hasil analisis biaya 

transportasi pada kondisi kecepatan arus bebas di segmen 1 sebesar Rp 30,13/trip; segmen 2 sebesar Rp 742,09/trip; 

segmen 3 sebesar Rp 44,43/trip dan total untuk ketiga segmen sebesar Rp 816,63/trip. Hasil analisis biaya operasi 

kendaraan, biaya waktu perjalanan dan biaya transportasi pada kondisi kecepatan aktual dan kondisi free-flow 

speedselengkapnya disajikan pada Tabel 6 berikut ini. 

 

Tabel 6.Biaya transportasimobil pribadi di ruas jalan M.T. Haryono 

No. Kondisi dan segmen jalan 
Kecepatan 

(km/jam) 

BOK 

(Rp) 

BWP 

(Rp) 

Biaya 

transportasi(Rp) 

1. Kondisi kecepatan aktual      

 a. Segmen 1 15,76 37,40 21,65 59,05 

 b. Segmen 2 19,66 853,01 427,59 1280,60 

 c. Segmen 3 16,98 53,84 29,64 83,48 

 d. Total segmen 19,53 941,11 473,67 1414,78 

2. Kondisi free-flow speed     

 a. Segmen 1 43,93 22,36 7,77 30,13 

 b. Segmen 2 43,93 550,73 191,36 742,09 

 c. Segmen 3 43,93 32,97 11,46 44,43 

 d. Total segmen 43,93 606,05 210,58 816,63 

CORDON PRICING PENGGUNA MOBIL PRIBADI 

Pembebanan biaya kemacetan dalam bentuk cordon pricingdi ruas jalan M.T. Haryono, Purwokerto dihitung dengan 

menggunakan pendekatan selisih antara biaya kemacetan pada kondisi kecepatan aktual di lapangan dan kondisi 

kecepatan arus bebas (free-flow speed). Besarnya biaya kemacetan dibedakan berdasarkan variasi nilai kecepatan 

aktual di lapangan. Biaya transportasi kendaraan mobil penumpang total untuk ketiga segmen pada kondisi aktual di 

lapangan dengan kecepatan 19,53 km/jamsebesar Rp 1.414,78sedangkan biaya transportasi pada kondisi kecepatan 

arus bebas (free-flow speed) dengan kecepatan 43,93 km/jam sebesar Rp 816,63. Sehingga diperoleh besarnya biaya 

kemacetan dalam bentuk cordon pricing bagi pengguna mobil pribadi di ruas jalan M.T. haryono, Purwokerto 

sepanjang 479,8 m adalah Rp 598,16/trip. Biaya kemacetan dalam bentuk cordon pricing ini hanya dibebankan 

kepada pengguna mobil pribadi setiap kali melewati zona berbayar ruas jalan M.T. Haryono, Purwokerto. 



Konferensi Nasional Teknik Sipil 8 (KoNTekS8) 

Institut Teknologi Nasional - Bandung, 16 - 18 Oktober 2014 

 

 

TR - 88 

 

Pada kajian ini juga dilakukan pengembangan formula biaya kemacetan dalam bentuk cordon pricinguntuk 

pengguna mobil pribadi jenis mobil penumpang dengan melakukan variasi nilai kecepatan aktual di lapangan. 

Variasi nilai kecepatan aktual kendaraan yang dilakukan yaitu dengan nilai kecepatan aktual di lapangan sebesar 2,5 

km/jam, 5 km/jam;7,50 km/jam,10 km/jam; 12,50 km/jam, 15 km/jam; 17,5 km/jam, 20 km/jam; 22,5 km/jam, 25 

km/jam; 27,5 km/jam, 30 km/jam; 32,50 km/jam, 35 km/jam; 37,5 km/jam, 40 km/jam dan 42,5 km/jam dengan 

kecepatan pada kondisi kecepatan arus bebas sebesar 43,93 km/jam. Besarnya biaya transportasi pada kecepatan 

aktual di lapangan sebesar 2,5 km/jam adalah Rp 5.014,29/trip. Besarnya biaya transportasi pada kecepatan aktual di 

lapangan sebesar 42,5 km/jam adalah Rp 836,88/trip. Hasil analisis selengkapnya biaya kemacetan dalam bentuk 

cordon pricinguntuk pengguna mobil pribadi pada variasi kecepatan aktual kendaraan di ruas jalan M.T. Haryono, 

Purwokerto ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Hubungan antara variasikecepatan mobil pribadi pada kondisi kecepatan aktual di lapangan dan cordon 

pricing 

 

Dengan menggunakan nilaikecepatan mobil pribadi pada kondisi kecepatan arus bebas (free-flow speed) sebesar 

43,93 km/jam dan nilai waktu pengguna berdasarkan gross regional domestic product (GRDP) sebesar Rp 

19.280,56/jam maka diperoleh hubungan antara kecepatan kendaraan dengan biaya kemacetan dalam bentuk cordon 

pricing. Hubungannya dinyatakan dalam fungsi eksponensial dengan persamaan CPpdrb =4.464,7e-0,105V dengan CP 

adalah cordon pricing atau biaya kemacetan bagi pengguna mobil pribadi (Rp/trip) dan V adalah kecepatan 

kendaraan pada kondisi aktual di lapangan (km/jam). Nilai koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,9484atau 

mendekati satu yang menunjukkan bahwa antara kecepatan kendaraan dengan cordon pricing mempunyai hubungan 

sangat kuat/tinggi. Semakin rendah nilai kecepatan aktual maka besarnya cordon pricingakansemakin tinggi/mahal, 

dan sebaliknya semakin tinggi kecepatan aktual (semakin mendekati nilai kecepatan arus bebas) maka cordon 

pricingakan semakin rendah. 

Hasil kajian dan pola model cordon pricing yang diperoleh sama dengan model yang dihasilkan oleh Johansson 

pada tahun 2006. Johansson(2006)mengusulkanroad-chargeoptimaltidakhanyadibedakanberkenaan denganfaktor-

faktoryangmempengaruhibiaya eksternal langsungdaripengguna jalan sendiri, tetapi juga memperhitungkan efek 

tidak langsung dari pengguna jalan lain ketika kemacetan lalu lintas meningkat. Gambar5menunjukkanroad-charge 

optimalmobilpenumpangdenganmenggunakan catalytic converter.  
 

y = 4464,7e-0,105x
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Sumber: Johansson, 2006. 

Gambar 5.Road charge optimal untuk mobil penumpang denganmenggunakan catalytic converter 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dihasilkan dari kajian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Nilai biaya kemacetan dalam bentuk cordon pricingbagi pengguna mobil penumpang di ruas jalan M.T. 

Haryono, Purwokerto adalah Rp 598,16/trip. 

2. Formula model biaya kemacetandalam bentuk cordon pricing bagi pengguna mobil penumpang di ruas jalan 

M.T. Haryono, Purwokertodirumuskan dalam fungsi eksponensial dengan persamaan CPpdrb =4.464,7e-0,105V. 

Dimana CP adalah cordon pricingmobil penumpang (Rp/trip) dan V adalah kecepatan aktual  di lapangan 

(km/jam). 
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